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Singkatan & Istilah Arti

Anonimitas, invisibilitas, Merupakan faktor-faktor dalam ruang media daring

asinkronisitas yang memberi efek disinhibisi online. Anonimitas
merupakan kondisi yang memungkinkan seseorang
merasa kurang teridentifikasi, kurang merasa
bertanggung jawab serta adanya keyakinan
perilakunya tidak diketahui orang lain. Invisibilitas
merupakan keadaan dimana identitas diketahui tetapi
karena proses komunikasi yang tidak saling bertemu
sehingga pengirim pesan merasa segala perilakunya
tidak dapat terlihat atau terdengar oleh penerima
pesan. Asinkronisitas merupakan kesempatan
seseorang untuk melarikan diri dari tanggung jawab
setelah memposting pesan yang bersifat pribadi,
emosional, atau bermusuhan dalam media elektronik
karena pesan respon yang tertunda akibat
komunikasi online yang tidak bersifat real time

Agreeableness Merupakan trait yang berkaitan dengan kemampuan
beradaptasi.  Individu dengan agreeableness
cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya, dan
hangat.

Ambiguitas peran (role merupakan ketidakpastian informasi  tentang

ambiguity/RA) tindakan apa yang harus diambil untuk menjalankan
suatu peran dengan cara memuaskan

Conscientiousness merupakan trait untuk fokus pada tujuan tertentu

sehingga orang dengan conscientiousness umumnya
berhati-hati, dapat diandalkan, teratur, dan
bertanggung jawab, sebaliknya conscientiousness
rendah biasanya ceroboh, berantakan, tidak terarah,
mudah teralih perhatiannya, dan tidak dapat

diandalkan.
Counterproductive work Perilaku kontraproduktif dengan intensitas rendah
behavior (CWB) hingga tinggi dalam penyimpangan kerja

Cyber Counterproductive Perilaku karyawan dalam penggunaan teknologi
work behavior (Cyber- informasi dan komunikasi yang menyimpang dari
CwB) tujuan organisasi maupun well-being termasuk pula
perilaku yang menimbulkan akibat yang tidak
diinginkan oleh organisasi maupun stakeholders
Cyberbullying Merupakan bentuk intimidasi yang dilakukan secara
persisten yang terjadi secara online, sering melalui
pesan instan, pesan teks, email, dan jaringan social.
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Cyberloafing merupakan segala bentuk perilaku pegawai/
karyawan menggunakan internet instansi untuk
tujuan pribadi saat jam kerja

Extrovert merupakan trait yang berkaitan dengan karakter
yang mudah diperlihatkan atau tidak. Individu yang
tinggi pada dimensi ini cenderung penuh semangat,
antusias, dominan, ramah, dan komunikatif.

Human resource & Departemen sumber daya manusia

developments (HRD)

Human capital (HC) Bagian organisasi yang fokus pada langkah-langkah
strategis dalam memaksimalkan skill dan talenta
sumber daya manusia untuk melaksanakan strategi
bisnis perusahaa

Efek disinihibisi online Merupakan efek dimana individu merasakan

(online disinhibition longgarnya restriksi sosial dan hambatan yang biasa

effect) terjadi pada interaksi tatap muka sehingga individu
merasa lebih bebas saat mengekspresikan diri dan
pendapat secara terbuka dalam komunikasi daring.

Efek ketidaksantunan Merupakan potensi terjadinya situasi dimana ketika

spiral seseorang yang mendapat perlakuan tidak santun
dari pimpinan atau rekan kerja akan membalas
perlakukan ini dengan tindakan yang sama. Kondisi
ini menciptakan spiral ketidaksantunan dimana
pembalasan terjadi antara dua anggota organisasi
yang intensitasnya semakin meningkat dari
ketidasantunan menjadi tindakan bermusuhan secara
terang-terangan seperti agresi verbal hingga
kekerasan yang di luar kendali.

Emosi negatif Merupakan rasa yang muncul Kketika individu
mempersepsikan  suatu  kejadian/  peristiwa
mengancam  kesejahteraan  jiwa/ menghalangi
pencapaian tujuan.

Ketidaksantunan  dunia Merupakan perilaku komunikasi saat menggunakan

maya (cyber incivility/ media daring yang melanggar norma etika untuk

Cl) saling menghormati di lingkungan kerja

Kecerdasan emosional Merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
dan mengatur emosi

Konflik  peran  (role merupakan kejadian yang simultan dari dua tekanan

conflict/RC) atau lebih seperti ketaatan pada suatu hal yang
memunculkan dilema
Ruminasi merupakan pemikiran berulang-ulang atas suatu

kejadian yang memunculkan emosi negative
sehingga dapat memperburuk stress hingga
menimbulkan depresi
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Pengucilan (ostracism) Merupakan tindakan memutus hubungan sosial dari
sekelompok orang terhadap seorang anggota
kelompok di lingkungan kerja

Peran Kkerja berlebih (role merupakan keadaan dimana karyawan memiliki

overload/RO) terlalu banyak pekerjaan yang harus dilakukan
namun tidak sesuai dengan waktu yang tersedia dan
kemampuan yang dimiliki.

Stressor  peran  (role Merupakan kesenjangan yang terjadi antara persepsi

stressor) individu akan karakteristik peran tertentu dengan
capaian peran yang telah dilaksanakan individu saat
ini. Stresor peran terdiri atas tiga dimensi yakni
ambiguitas peran, konflik peran dan peran kerja

berlebih.

Trait Elemem dasar dari kepribadian yang dapat
meramalkan pola kebiasaan perilaku, pikiran, dan
emosi

Volatile, uncertain, Situasi bisnis yang mengarah pada ketidakpastian

complex and ambiguous yang mudah berubah

(VUCA)

Eustress & Distress Eustress merupakan stress yang bersifat positif yang

menciptakan tantangan dan perasaan kepuasan atas
suatu pencapaian. Sebaliknya, distress merupakan
stres yang bersifat negative sehingga seseorang akan
merasa kesulitan terhadap suatu hal yang berdampak
pada kesehatan mentalnya.
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